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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

PENDAHULUAN 

Assalamualaikum Wr. Wb. Dengan rasa hormat, pada kesempatan ini 

izinkanlah Penulis untuk memberikan beberapa pertanyaan. Bapak/Ibu/Sdr/I 

diharapkan kesediaannya untuk mengisi pertanyaan-pertanyaan yang ada. 

Jawaban dari pertanyaan tersebut merupakan informasi bagi penulis sebagai 

dataبpenelitianبdalamب rangkaبmenyusunب skripsiب yangبberjudulب “Manajemen 

Risiko Produksi dan Penerimaan Usahatani Jagung  di Desa Labuku, 

Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang”.ب Penulisب mengharapkanب

kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/I untuk mengisi jawaban dengan keadaan 

sebenarnya. Penulis mengucapkan terima kasih atas perhatian dan 

kerjasamanya. 

Penulis 

Nurhaeni 

1. IDENTITAS PETANI SAMPEL           

1. Nama :  

2. Pekerjaan Utama :  

3. Pekerjaan Sampingan :  

4. Jenis Kelamin :  

5. Umur :  

6. Alamat :  

7. Jumlah Anggota dan Tanggungan Keluarga :  

8. Luas Lahan :  

a. Milik Sendiri : 

b. Sewa :  

9. Tingkat Pendidikan :  

10.  Pengalaman Bertani Jagung :  
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2. Pertanyaan untuk mengetahui risiko produksi  usahatani jagung di Desa 

Labuku 

Berilah tanda centang (√) pada jawaban yang diinginkan! 

No Dugaan Peristiwa Jawaban 

1. Risiko yang dialami pada saat persiapan lahan  

 a. Kekurangan tenaga kerja  

 b. Penggunaan teknologi yang masih sederhana  

 c. Cuaca/iklim yang tidak menentu  

 d.  Kesehatan petani mengalami gangguan  

 e.  Bencana alam (banjir, longsor, kekeringan, dan lainnya)   

 f.  

Alasan:  

2. Risiko yang dialami pada saat penanaman  

 a. Kekurangan modal dalam pembelian benih, konsumsi tenaga 
kerja, dan kebutuhan lain 

 

 b. Pemilihan benih yang  bermutu rendah   

 c. Kekurangan tenaga kerja   

 d. Penggunaan teknologi yang masih sederhana  

 e. Cuaca/iklim yang tidak menentu  

  f.  Pemilihan waktu tanam yang tidak tepat   

   g. Kedalaman serta jarak benih yang ditanam tidak sesuai   

   h. Kesehatan petani mengalami gangguan   

 i. Bencana alam (banjir, longsor, kekeringan, dan lainnya)   

   j.  

  Alasan 

    

 

 

  3. Risiko yang dialami pada saat pemupukan  

 a. Penggunaan pupuk yang kurang ataupun berlebih pada tanaman  

 b. Cuaca/iklim yang tidak menentu  

 c. Pencampuran pupuk yang tidak sesuai    

 d. Kekurangan tenaga kerja  

 e. Kurangnya modal pembelian pupuk  

 f. Penggunaan teknologi yang masih sederhana  

  g. Pemupukan dilakukan terlalu cepat atau terlalu lambat  

   h. Kesehatan petani mengalami gangguan  

 i. Bencana alam (banjir, longsor, kekeringan, dan lainnya)  

   j.  

  Alasan 

 

 

   4. Risiko yang dialami pada saat pemeliharaan tanaman  

    a. Penggunaan teknologi yang masih sederhana  

 b. Kekurangan sumber air untuk tanaman  

       c. Cuaca/iklim yang tidak menentu   

 d. Gangguan organisme penganggu tanaman (hama, penyakit, dan 
gulma) 

 

   e. Keterlambatan petani dalam menagani organisme penganggu   
tanaman (hama, penyakit, dan gulma) 

 

 f. Kesehatan petani mengalami gangguan  

 g. Bencana alam (banjir, longsor, kekeringan, dan lainnya)  
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 h.  

  Alasan 

 

 

   5.  Risiko yang dialami pada saat pemanenan   

  a. Kekurangan tenaga kerja  

 b. Penggunaan teknologi yang masih sederhana  

 c. Cuaca/iklim yang tidak menentu  

  d. Pemanenan dilakukan terlalu awal atau terlalu lambat sehingga 
tidak sesuai dengan umur ideal tanaman jagung untuk dipanen 

 

 e. Kesehatan petani mengalami gangguan  

 f. Bencana alam (banjir, longsor, kekeringan, dan lainnya)  

 g.   

 h.  

  Alasan 

 

 

 

3. Pertanyaan untuk mengetahui penerimaan dalam usahatani jagung. 
 

No Jenis Pengeluaran Volume Harga @ Jumlah 
1 Benih    

2 Pupuk    

 a. Poska    

 b. Urea    

3 Pestisida    

 a. Prima    

 b. Rambo    

4 Biaya Tenaga Kerja    

 TKDK ( Tenaga Kerja 
Dalam Keluarga) 

   

 a. Persiapan Lahan (L/P)    

 b. Penanaman (L/P)    

 c. Pemupukan (L/P)    

 d. Pemeliharaan (L/P)    

 e. Pemanenan (L/P)    

 f.    

 g.    

 TKLK ( Tenaga Kerja Luar 
Keluarga) 

   

 a. Persiapan Lahan (L/P)    

 b. Penanaman (L/P)    

 c. Pemupukan (L/P)    

 d. Pemeliharaan (L/P)    

 e. Pemanenan (L/P)    

 f.    

 g.    

5 Biaya Sewa Lahan (jika 
ada) 

   

6 Biaya Pengolahan Tanah    

7 
Biaya Lainnya   (jika   
ada), 
sebutkan: 
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 1.  
2. 
3. 
4. 

   

8 Hasil Produksi    

 

Alat-alat yang digunakan dalam usahatani: 

No Alat Jumlah Harga @ 
Umur 

Ekonomi
s 

Nilai 
Sisa Total 

1       

2       

3       

4       

5       

6       

7       

 

 
4. Data produktivitas dan harga jagung untuk melakukan pengukuran risiko di Desa 

Labuku 

Periode Produktifitas 

(Ton) 

Harga Jual 

(Rp/Kg) 

Penerimaan 
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Lampiran 2. Identitas Petani Responden 

No 

1 

Nama Alamat Pendidikan Umur 

(Th) 

Jumlah Tanggungan Keluarga Luas Lahan 

(Ha) 

Pengalaman 

Berusahatani Jagung 

(Th) Laki-laki Perempuan 

1 Saparuddin Labuku SMP 30 2 1 1 8 

2 Suprianto Labuku SMA 25 1 1 1 5 

3 Agus Labuku SMA 27 1 1 1 4 

4 Hasmiati Labuku SD 42 2 2 1 13 

5 Sakka N. Labuku SD 45 1 1 2 5 

6 Alibaba Labuku SD 35 2 1 1,8 4 

7 Sapril Labuku SD 41 1 2 1 5 

8 Namriati Labuku SD 43 1 4 1 12 

9 Kasmiati Labuku SD 35 3 2 1,5 15 

10 Kassa Labuku Tidak 

Tamat 

Sekolah 

23 1 2 0,5 3 

11 Rahman Labuku SD 42 2 1 0,9 2 

12 Jumaluddin Labuku Tidak 

Tamat 

Sekolah 

34 2 3 0,5 13 

13 Sahrul Labuku SD 38 1 1 1,5 2 

14 Rusman Labuku Tidak 

Tamat 

Sekolah 

61 3 3 0,8 12 

15 Subir Labuku Tidak 

Tamat 

Sekolah 

35 1 1 1 4 

16 Mading Labuku SD 58 1 3 0,8 7 

17 Sitti Amina Labuku SMP 24 0 3 0,5 3 
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18 Tisa Labuku Tidak 
Tamat 

Sekolah 

52 1 1 0,7 17 

19 Suriani Labuku SD 34 2 1 0,5 5 

20 Naharia Labuku SD 50 2 2 1 17 

21 Mira Labuku SD 44 0 3 0,8 23 

22 Sudirman Labuku SD 35 2 3 1,5 2,5 

23 Pati Labuku Tidak 

Tamat 

Sekolah 

52 2 3 1,3 32 

24 Sati Labuku Tidak 

Tamat 

Sekolah 

28 0 2 0,8 6 

25 Ernawati Labuku SD 35 1 4 1 6 

26 Supardi Labuku SMA 30 2 1 0,7 5 

27 Rasyid Labuku SD 50 1 3 0,5 10 

28 Budiman Labuku SMA 51 3 4 2 14 

29 Supriadi Labuku SMA 25 2 1 0,5 1 

30 Ismail Labuku SD 51 2 4 1 10 

31 Aripin Labuku SD 58 3 3 1 3 

32 Jusman Labuku SD 51 2 4 1 5 

33 Sulfiadi Labuku S1 28 1 1 1 3 

34 Mansur Labuku SD 33 3 1 0,8 5 

35 Muh Salenuddin Labuku Tidak 

Tamat 

Sekolah 

32 2 2 0,5 3 

36 Abd Muis Labuku SD 40 1 4 0,5 5 

37 Amri Labuku SMP 27 1 1 0,5 6 

38 Muhammad Yusuf Labuku SD 30 2 2 0,8 3 

39 Masgul Labuku SD 74 2 2 1 31 

40 Misbun Labuku SD 38 2 2 1,5 4 
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41 Mante Labuku SD 53 3 1 0,8 16 

42 Ambo Sakka Labuku SD 44 3 2 1 8 

43 Nurdin Afiandy Labuku SMP 47 3 2 1,5 19 

44 Supran Bin Kato Labuku Tidak 

Tamat 

Sekolah 

59 2 2 1 10 

45 Merang Labuku SD 59 3 2 2 25 

46 Lahing Labuku SD 49 3 2 1 9 

47 Taha Labuku SD 53 1 3 0,8 5 

48 Alimin Labuku SD 49 1 2 0,5 4 

49 Hapid Labuku Tidak 

Tamat 

Sekolah 

48 2 4 0,7 7 

50 Liman Labuku Tidak 

Tamat 

Sekolah 

53 2 2 1 3 

51 Jupri Labuku SD 51 2 4 1,5 18 

52 Manggo Labuku Tidak 

Tamat 

Sekolah 

42 1 2 1 8 

53 Samsuddin Labuku SD 53 3 1 0,5 6 

54 Hasanuddin Labuku SD 48 1 1 0,5 4 

55 Abd Halik Labuku SD 45 2 4 1 5 

56 Adung Bin Tapa Labuku SD 39 3 3 0,5 3 

57 Dasia Labuku SD 51 1 3 0,5 12 

58 Hayani Labuku SD 51 3 2 0,7 11 

59 Sastra Pangata Labuku SMP 47 2 1 1 6 

60 Ismail Ramansa Labuku SMP 45 4 1 1 2 

61 Samsul Labuku SD 33 1 2 0,5 5 

62 Hamma Labuku SD 48 4 3 1 17 

63 Tajuddin Labuku Tidak 45 3 2 1 15 
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Tamat 
Sekolah 

64 Sapril Labuku SD 52 4 2 0,8 21 
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Lampiran 3. Data-data Usahatani Jagung di Desa Labuku, Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang 

 

No Nama Lu

as 

La

han 

Benih Pupuk Pestisida Tenaga 

Kerja 

Panen  Pajak Hasil 

Produksi 

Jml 

(K

g) 

Harga 

(Rp) 

Total 

Harga 

Jml Total 

Harga 

Jml 

(Li

ter) 

Total 

Harga 

TK

DK 

TK

LK 

Jumlah 

Produksi 

(Ton) 

 

Harga 

Jagung 

1 Saparuddin 1 10 65.000 650.000 11 1.615.000 10 1.085.000 - - 2,5 4.600 23.000 11.500.000 

2 Suprianto 1 10 95.000 950.000 8 1.175.000 6,5 1.025.000 - - 2 4.600 24.500 9.200.000 

3 Agus 1 10 95.000 950.000 6 880.000 5 470.000 - - 2 4.600 25.000 9.200.000 

4 Hasmiati 1 10 130.000 1.300.000 6 885.000 6 840.000 - - 2,5 4.600 23.000 11.500.000 

5 Sakka N. 1,5 15 95.000 1.425.000 6 880.000 2,5 820.000 - - 3 4.600 39.500 13.800.000 

6 Alibaba 1,8 30 95.000 2.850.000 20 2.950.000 12 1.690.000 - - 6,8 4.600 44.000 31.280.000 

7 Sapril 1 12 75.000 900.000 8 1.180.000 5 470.000 - - 3 4.600 23.000 13.800.000 

8 Namriati 1 9 95.000 855.000 6 885.000 9 1.074.000 - - 2 4.600 25.000 9.200.000 

9 Kasmiati 1,5 12 130.000 1.560.000 10 1.470.000 11 1.245.000 - - 3,5 4.600 40.000 16.100.000 

10 Kassa 0,5 6 95.000 570.000 3 440.000 0,5 185.000 - - 1 4.600 17.500 4.600.000 

11 Rahman 0,9 8 75.000 600.000 10 1.475.000 6 770.000 - - 2,9 4.600 21.500 13.340.000 

12 Jumaluddin 0,5 7 130.000 910.000 4 590.000 3 375.000 - - 1,5 4.600 16.000 6.900.000 

13 Sahrul 1,5 13 130.000 1.690.000 9 1.320.000 7 910.000 - - 2,5 4.600 39.500 11.500.000 

14 Rusman 0,8 8 95.000 760.000 6,5 918.000 5 861.000 - - 2,5 4.600 19.500 11.500.000 

15 Subir 1 10 95.000 950.000 6 885.000 7 1.140.000 - - 2,5 4.600 22.500 11.500.000 

16 Mading 0,8 8 95.000 760.000 6 880.000 6 840.000 - - 2,5 4.600 20.000 11.500.000 

17 Sitti Amina 0,5 4 95.000 380.000 3 440.000 4 585.000 - - 1 4.600 17.000 4.600.000 

18 Tisa 0,7 11 75.000 825.000 8 1.175 5 470.000 - - 2 4.600 18.500 9.200.000 

19 Suriani 0,5 5 95.000 475.000 3 440.000 3,5 470.000 - - 2 4.600 15.500 9.200.000 

20 Naharia 1 20 130.000 2.600.000 14 2.050.000 11 1.245.000 - - 5 4.600 24.500 23.000.000 

21 Mira 0,8 8 75.000 600.000 5 735.000 11 1.245.000 - - 1,2 4.600 19.000 5.520.000 
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22 Sudirman 1,5 30 95.000 2.850.000 21 3.085.000 16 2.060.000 - - 5 4.600 39.000 23.000.000 

23 Pati 1,3 22 110.000 2.420.000 7 1.025.000 15 1.415.000 - - 3 4.600 37.000 13.800.000 

24 Sati 0,8 7 75.000 525.000 4 590.000 7 660.000 - - 2,7 4.600 19.500 12.420.000 

25 Ernawati 1 9 95.000 855.000 6 880.000 8 926.000 - - 2 4.600 23.000 9.200.000 

26 Supardi 0,7 10 130.000 1.300.000 7 1.030.000 11 1.245 - - 2 4.600 18.000 9.200.000 

27 Rasyid 0,5 5 95.000 475.000 3 440.000 5 470.000 - - 1,5 4.600 15.500 6.900.000 

28 Budiman 2 20 95.000 1.900.000 8 1.180.00 12 1.680.000 - - 5 4.600 47.000 23.000.000 

29 Supriadi 0,5 4 110.000 440.000 3 440.000 4,5 529.000 - - 1,5 4.600 16.000 6.900.000 

30 Ismail 1 15 130.000 1.950.000 6 880.000 3 1.005.000 - - 2,7 4.600 23.500 12.420.000 

31 Aripin 1 9 75.000 675.000 8 1.175.000 7 1.210.000 - - 2,3 4.600 23.000 10.580.000 

32 Jusman 1 10 110.000 1.100.000 11 1.615.000 10 1.045.000 - - 2,2 4.600 24.000 10.120.000 

33 Sulfiadi 1 12 130.000 1.560.000 6 880.000 8,5 1.625.000 - - 2,5 4.600 23.000 11.500.000 

34 Mansur 0,8 9 110.000 990.000 4 590.000 7 660.000 - - 2 4.600 19.000 9.200.000 

35 Muh 

Salenuddin 

0,5 6 95.000 570.000 3 440.000 5 470.000 - - 1 4.600 16.000 4.600.000 

36 Abd Muis 0,5 5 110.000 550.000 4 590.000 4 1.100.000 - - 0,8 4.600 16.000 3.680.000 

37 Amri 0,5 4 95.000 570.000 3 440.000 5 470.000 - - 1 4.600 16.500 4.600.000 

38 Muhammad 

Yusuf 

0,8 9 130.000 1.170.000 7 1.030.000 6 1.025.000 - - 2,3 4.600 20.000 10.580.000 

39 Masgul 1 13 75.000 975.000 10 1.475.000 11 1.245.000 - - 2,5 4.600 24.000 11.500.000 

40 Misbun 1,5 20 95.000 1.900.000 23 3.375.000 9 1.810 - - 3,3 4.600 39.500 15.180.000 

41 Mante 0,8 10 95.000 950.000 8 1.175.000 12 1.690.000 - - 2 4.600 18.500 9.200.000 

42 Ambo 

Sakka 

1 10 75.000 750.000 6 880.000 9,5 1.259.000 - - 2,5 4.600 24.500 11.500.000 

43 Nurdin 

Afiandy 

1,5 18 130.000 2.340.000 10 1,470.000 12 1.690 - - 5 4.600 40.000 23.000.000 

44 Supran Bin 

Kato 

1 8 110.000 880.000 6 885.000 6 770.000 - - 2 4.600 24.000 9.200.000 

45 Merang 2 25 95.000 2.370.000 23 3.385.000 22 2.490.000 - - 5 4.600 48.000 23.000.000 

46 Lahing 1 11 75.000 825.000 8 1.180.000 7 918.000 - - 2,3 4.600 24.000 10.580.000 

47 Taha 0,8 9 95.000 855.000 7 1.030.000 9 1.074.000 - - 2 4.600 18.500 9.200.000 
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48 Alimin 0,5 7 130.000 910.000 5 735.000 5 470.000 - - 1 4.600 17.000 4.600.000 

49 Hapid 0,7 9 110.000 990.000 7 1.030.000 6 840.000 - - 1,5 4.600 17.000 6.900.000 

50 Liman 1 10 75.000 750.000 6 885.000 12 1.690.000 - - 2 4.600 24.500 9.200.000 

51 Jupri 1,5 20 95.000 1.900.000 10 1.470.000 10 1.045.000 - - 3 4.600 39.500 13.800.000 

52 Manggo 1 11 130.000 1.430.000 10 1.470.000 7 918.000 - - 2 4.600 23.000 9.200.000 

53 Samsuddin 0,5 5 75.000 375.000 3 440.000 3 1.005.000 - - 0,8 4.600 16.500 3.680.000 

54 Hasanuddin 0,5 6 95.000 570.000 5 735.000 5 470.000 - - 1 4.600 17.000 4.600.000 

55 Abd Halik 1 12 110.000 1.320.000 10 1.475.000 9 1.017.000 - - 2 4.600 23.500 9.200.000 

56 Adung Bin 

Tapa 

0,5 6 110.00 660.000 5 735.000 3,5 675.000 - - 1 4.600 16.500 4.600.000 

57 Dasia 0,5 7 95.000 665.000 5 735.000 6 548.000 - - 1 4.600 16.500 4.600.000 

58 Hayani 0,7 7 95.000 665.000 5 735.000 7 1.210.000 - - 1,5 4.600 18.000 6.900.000 

59 Sastra 

Pangata 

1 10 130.000 1.300.000 8 1.180.000 7 1.140.000 - - 2,3 4.600 23.000 10.580.000 

60 Ismail 

Ramansa 

1 10 95.000 950.000 7 1.030.000 10 1.045.000 - - 2,2 4.600 24.000 10.120.000 

61 Samsul 0,5 5 130.000 650.000 3 440.000 5 470.000 - - 1 4.600 16.000 4.600.000 

62 Hamma 1 10 110.000 1.110.000 6 885.000 6 548.000 - - 2 4.600 24.000 9.200.000 

63 Tajuddin 1 12 110.000 1.320.000 8 1.180.000 8,5 1.625,000 - - 2 4.600 23.500 9.200.000 

64 Sapril 0,8 8 95.000 760.000 7 1.030.000 7 660.000 - - 1 4.600 19.000 4.600.000 
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Lampiran 4. Data Produktivitas dan Harga Jagung di Desa Labuku 

 

Periode Produktifitas 

(Ton) 

Harga Jual 

(Rp/Kg) 

Penerimaan 

(Rp/ha) 

1 113,9 3.500 398.650.000 

2 119,5 3.700 442.150.000 

3 124,4 4.200 522.480.000 

4 130,8 3.800 497.040.000 

5 146,8 4.600 675.280.000 
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Lampiran 5. Hasil Pendapatan Usahatani Jagung di Desa Labuku, Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang 

No Nama Biaya Produksi 

(Rp) 

Hasil Produksi 

(Ton) 

Harga per Kg 

Jagung 

Pendapatan Penerimaan 

1 Saparuddin 3.700.000 2,5 4.600 11.500.000 7.800.000 

2 Suprianto 3.450.000 2 4.600 9.200.000 5.750.000 

3 Agus 2.600.000 2 4.600 9.200.000 6.600.000 

4 Hasmiati 3.375.000 2,5 4.600 11.500.000 8.125.000 

5 Sakka N. 3.575.000 3 4.600 13.800.000 10.225.000 

6 Alibaba 8.320.000 6,8 4.600 31.280.000 22.960.000 

7 Sapril 2.950.000 3 4.600 13.800.000 10.850.000 

8 Namriati 3.094.000 2 4.600 9.200.000 6.106.000 

9 Kasmiati 4.775.000 3,5 4.600 16.100.000 11.325.000 

10 Kassa 1.345.000 1 4.600 4.600.000 3.255.000 

11 Rahman 3.207.000 2,9 4.600 13.340.000 10.133.000 

12 Jumaluddin 2.065.000 1,5 4.600 6.900.000 4.835.000 

13 Sahrul 4.320.000 2,5 4.600 11.500.000 7.180.000 

14 Rusman 3.002.000 2,5 4.600 11.500.000 8.498.000 

15 Subir 3.450.000 2,5 4.600 11.500.000 8.050.000 

16 Mading 2.940.000 2,5 4.600 11.500.000 8.560.000 

17 Sitti Amina 1.605.000 1 4.600 4.600.000 2.995.000 

18 Tisa  2.840.000 2 4.600 9.200.000 6.360.000 

19 Suriani  1.655.000 2 4.600 9.200.000 7.545.000 

20 Naharia  6.725.000 5 4.600 23.000.000 16.275.000 

21 Mira  2.734.000 1,2 4.600 5.520.000 2.786.000 

22 Sudirman  8.310.000 5 4.600 23.000.000 14.690.000 

23 Pati  5.360.000 3 4.600 13.800.000 8.440.000 

24 Sati  2.109.000 2,7 4.600 12.420.000 10.311.000 

25 Ernawati  2.948.500 2 4.600 9.200.000 6.251.500 

26 Supardi  3.937.500 2 4.600 9.200.000 5.262.500 

27 Rasyid  1.572.500 1,5 4.600 6.900.000 5.327.500  
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28 Budiman  5.447.500 5 4.600 23.000.000 17.552.500 

29 Supriadi  1.676.500 1,5 4.600 6.900.000 5.223.500 

30 Ismail  4.192.500 2,7 4.600 12.420.000 8.227.500 

31 Aripin  3.497.500 2,3 4.600 10.580.000 7.082.500 

32 Jusman  4.165.000 2,2 4.600 10.120.000 5.955.000 

33 Sulfiadi  4.365.000 2,5 4.600 11.500.000 7.135.000 

34 Mansur  2.510.000 2 4.600 9.200.000 6.690.000 

35 Muh Salenuddin 1.620.000 1 4.600 4.600.000 2.980.000 

36 Abd Muis 2.346.000 0,8 4.600 3.680.000 1.334.000 

37 Amri  1.667.500 1 4.600 4.600.000 2.932.500 

38 Muh Yusuf 3.515.000 2,3 4.600 10.580.000 7.065.000 

39 Masgul  2.832.500 2,5 4.600 11.500.000 8.667.500 

40 Misbun  6.700.000 3,3 4.600 15.180.000 8.480.000 

41 Mante  4.090.000 2 4.600 9.200.000 5.110.000 

42 Ambo Sakka 3.356.500 2,5 4.600 11.500.000 8.143.500 

43 Nurdin Afiandy 6.125.000 5 4.600 23.000.000 16.875.000 

44 Supran Bin Kato  3.010.000 2 4.600 9.200.000 6.190.000 

45 Merang  8.920.000 5 4.600 23.000.000 14.080.000 

46 Lahing  3.343.000 2,3 4.600 10.580.000 7.237.000 

47 Taha  3.334.000 2 4.600 9.200.000 5.866.000 

48 Alimin  2.302.500 1 4.600 4.600.000 2.297.500 

49 Hapid  3.072.500 1,5 4.600 6.900.000 3.827.500 

50 Limin  3.585.000 2 4.600 9.200.000 5.615.000 

51 Jupri  4.815.000 3 4.600 13.800.000 8.985.000 

52 Mango  4.178.000 2 4.600 9.200.000 5.022.000 

53 Samsuddin  1.977.500 0,8 4.600 3.680.000 1.702.500 

54 Hasanuddin  1.917.500 1 4.600 4.600.000 2.682.500 

55 Abd Halik  3.365.000 2 4.600 9.200.000 5.835.000 

56 Adung Bin Tapa 2.215.000 1 4.600 4.600.000 2.385.000 

57 Dasia  2.143.000 1 4.600 4.600.000 2.457.000 

58 Hayati  2.960.000 1,5 4.600 6.900.000 3.940.000 
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59 Sastra Pangata 3.940.000 2,3 4.600 10.580.000 6.640.000 

60 Ismail Ramansa 3.332.000 2,2 4.600 10.120.000 6.788.000 

61 Samsul  1.705.000 1 4.600 4.600.000 2.895.000 

62 Hamma  2.820.500 2 4.600 9.200.000 6.379.500 

63 Tajuddin  4.507.500 2 4.600 9.200.000 4.692.500 

64 Sapril  2.667.500 1 4.600 4.600.000 1.932.500 
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Lampiran 6. Dokumentasi 
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